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ABSTRAK

Modul pembelajaran kimia hidrolisis garam berbasis model problem based
learning telah dikembangkan dan di ujicobakan di SMA Negeri 1 Indralaya.
Pengembangan ini dilakukan dengan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation) yang dikombinasikan dengan
evaluasi formatif Tessmer. Data dikumpulkan melalui expert review, wawancara
dan tes. Kevalidan modul diuji oleh ahli pedagogik, ahli desain, dan ahli materi.
Formula yang digunakan untuk menghitung data yaitu V’Aikens. Kevalidan
pedagogik memiliki rata-rata sebesar 0,76 dengan kategori validitas tingagi,
kevalidan desain memiliki rata-rata sebesar 0,76 dengan kategori validitas tinggi,
dan kevalidan materi memiliki rata-rata sebesar 0,79 dengan kategori validitas
tinggi. Kepraktisan modul dilihat dari rata-rata angket pada tahap one-to-one dan
small group. Skor rata-rata kepraktisan adalah 0.9 dengan kategori kepraktisan
tinggi. Keefektifan modul modul ini tampak dari hasil belajar yang dilakukan
pada tahap field test. Berdasarkan hasil field test, nilai N-Gain yang diperoleh
sebesar 0,71 dengan keefektifan yang dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukan
bahwa modul pembelajaran kimia telah memenuhi kriteria valid, praktis dan
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran hidrolisis garam.

Kata Kunci : Pengembangan, Modul, Kevalidan, Kepraktisan, Keefektifan.

ABSTRACT

The salt hydrolysis chemical learning module based on problem with learning
model has been developed and tested in SMA Negeri 1 Indralaya. This
development is done by ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
and Evaluation) model combined with Tessmer formative evaluation. The validity
and modules are tested by pedagogic experts, design experts, and material
experts. Valid pedagogik has an average of 0.76 with high validity category,
design validity has an average of 0.76 with high validity category, and the
material validity has an average of 0.79 with high validity category. Module
practicality is seen from the average questionnaires in the one-to-one and small
group stages. The average score of practicality is 0.9 with high practicality
category. The effectiveness of this module is evident from the learning outcomes
done at the field test stage. Based on field test results, the N-Gain value obtained
is 0.71 with high effectiveness in the category. This shows that the chemistry
learning module meets the valid, practical and effective criteria for use in salt
hydrolysis learning.

Keywords: Development, Module, Validity, Practicality, Effectiveness.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas, baik dalam
berbentuk bahan ajar cetak maupun bahan ajar non cetak. Bahan ajar memainkan
peran yang penting dalam membantu proses belajar mengajar yang efektif dan
efisien. Bahan ajar memberikan banyak kemudahan bagi guru untuk
menyampaikan pembelajaran kepada siswa secara akurat, tepat, jelas dan mudah
dipahami oleh siswa. Ketika digunakan dengan baik dan benar bahan ajar cetak,
audiovisual dan pengalaman akan memberikan metode yang membantu proses
belajar menjadi mudah dan melekat. Studi menyimpulkan bahwa indera yang
diaktifkan oleh bahan ajar yang digunakan dalam proses belajar mengajar secara
langsung sebanding dengan proses belajar yang mudah dan abadi. Semakin tinggi
jumlah organ penginderaan diaktifkan bahan ajar yang digunakan maka ilmu
pengetahuan akan lebih baik dan abadi dalam proses pembelajaran (Yasar dan
Gultekin, 2009).

Ada beberapa jenis bahan ajar yaitu handout, buku, lembar kerja siswa
(LKS), brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket dan modul. Dalam
penelitian ini, bahan ajar yang akan dikembangkan adalah modul, karena modul
dapat membantu siswa untuk belajar mandiri dengan gaya belajar mereka masing-
masing untuk memecahkan permasalahan yang terjadi. Modul adalah bahan ajar
cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh siswa. Modul
juga disebut sebagai media untuk belajar mandiri karena didalamnya telah
dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar sendiri (Depdiknas, 2008). Modul dapat
digunakan kapanpun dan dimanapun sesuai kebutuhan siswa. Modul merupakan
salah bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya
memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk

membantu siswa menguasai tujuan belajar yang spesifik.
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Penggunaan modul pada pembelajaran kimia diharapkan dapat membantu
siswa untuk memahami konsep kimia yang bersifat abstrak atau mikroskopis. Hal
ini karena kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari konsep
kimia daripada konsep pelajaran yang lain, hal ini disebabkan karena karakteristik
ilmu kimia bersifat abstrak (Wiseman, Nakhlek, Kirkwood dan Symington, dalam
Rusmansyah 2002). Kimia merupakan cabang ipa yang merupakan kumpulan
teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala
alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan
eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan
sebagainya. (Wahyana dalam Trianto, 2011). Dalam mempelajari ilmu kimia juga
dibutuhkan pemahaman keterkaitan antar konsep (Solahudin, 2002). Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Pendley, Bretz, dan Novan, menunjukkan bahwa
pada umumnya siswa cenderung belajar terhadap konsep-konsep kimia tersebut
membangun pemahaman mereka terhadap konsep-konsep kimia tersebut
(Rusmansyah, 2002).

Dalam kurikulum 2013 seorang siswa diarahkan menjadi individu yang
berkualitas dan semangat dalam belajar dan dapat mengeluarkan ide-ide yang
cemerlang dalam pembelajaran. Prinsip kurikulum 2013 adalah pembelajaran
yang mendorong siswa menjadi aktif, dari pembelajaran konten menuju
pembelajaran kompetensi yang tidak dilihat dari hasil belajar tetapi dari aktivitas
dalam proses belajar seperti sikap, pengetahuan dan keterampilannya. Salah satu
alternatif model pembelajaran yang memungkinkan dikembangkannya
keterampilan berpikir siswa (penalaran, komunikasi, dan koneksi) dalam
memecahkan masalah adalah Pembelajaran Berbasis Masalah (Rusman, 2012).
Pada kenyataannya, proses belajar siswa di sekolah belum memicu siswa untuk
menumbuhkan berpikir kritis dan berkesinambungan. Keterampilan berpikir kritis
dapat memberikan dorongan dan semangat siswa untuk belajar dengan mandiri
serta dapat memecahkan soal-soal yang dihadapi. Pemahaman siswa dalam
penguasaan konsep yang rendah berdampak juga rendahnya hasil belajar siswa
dan salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah bahan ajar yang digunakan

guru dalam mengajar.
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Menurut Suparwoto (2007), salah satu keberhasilan dalam pembelajaran
sangat bergantung pada penggunaan sumber belajar atau media yang dipakai
selama proses pembelajaran. Diharapkan bahan ajar yang dikembangkan dapat
mempermudah siswa untuk menangkap materi yang diajarkan dalam proses
pembelajaran. Selain menggunakan buku teks, dalam proses pembelajaran siswa
juga menggunakan LKS. Padahal, LKS memiliki beberapa kekurangan yaitu
hanya berisi ringkasan materi, soal-soal latihan, dan belum dapat digunakan
sebagai bahan ajar mandiri. Dengan demikian, dibutuhkan modul sebagai bahan
ajar yang dapat digunakan secara mandiri. Selain dapat digunakan sebagai bahan
ajar mandiri, modul juga mampu menyesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Depdiknas, 2008)

Modul pembelajaran berbasis model problem based learning dalam upaya
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan memecahkan
masalah diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa serta dapat
meningkatkan pemahaman siswa dalam pelajaran kimia sehingga hasil belajar
meningkat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setyorini (2011)
didapatkan hasil bahwa penerapan model problem based learning (PBL) dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian yang dilakukan oleh
Kendid (2013) menunjukkan bahwa pembelajaran yang menggunakan model
problem based learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam
Saputri dkk., (2011) mendapatkan kesimpulan bahwa Pembelajaran berbasis
masalah dan berbasis proyek dengan bantuan modul dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Dalam jurnal Darmawan (2010) menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis masalah yang diberikan pada awal pembelajaran untuk menemukan ide-
ide serta konsep yang terkandung dalam pembelajaran, akan menciptakan suasana
belajar yang efektif sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Berdasarkan hasil wawancara dan angket guru kimia di SMA Negeri 1
Indralaya, bahwa kondisi pembelajaran kimia sudah cukup baik dan telah berjalan
sesuai kurikulum 2013 dimana peserta didik sebagai peran utama dalam belajar.
Namun pada kegiatan pembelajaran, masih saja mengalami kendala seperti daya

tangkap siswa yang lemah, kurang fokus dan hanya sedikit siswa yang aktif dalam
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mengikuti proses pembelajaran. Guru juga masih menggunakan buku teks dan
LKS sebagai sumber belajar yang belum menyajikan konsep kimia yang lebih
mudah dipahami dan menarik untuk dipelajari siswa secara mandiri. Selain itu
guru dalam menjelaskan materi secara verbal, dimana aktivitas guru lebih
dominan dan sebaliknya siswa lebih cenderung menjadi pendengar. Dampaknya
30% hasil belajar siswa yang rendah dan masih dibawah rata-rata KKM vyaitu 75,
sehingga guru mendukung dengan adanya pengembangan modul berbasis model
problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat
membantu siswa belajar mandiri. Kemudian angket yang disebarkan ke siswa
kelas X1 IPA, lebih dari 75% siswa menyukai pembelajaran kimia yang dikaitkan
dengan masalah kehidupan sehari-hari dan mendukung jika ada ada bahan ajar
berupa modul sebagai sumber belajar selain buku teks dan LKS, karena buku teks
dari sekolah terbatas setiap satu meja mendapat satu buku yang digunakan secara
bersama teman sebangkunya dan buku teks ini jarang digunakan pada saat proses
pembelajaran. Selain itu, di sekolah ini belum tersedia bahan ajar berupa modul
yang berbasis model problem based learning. Maka dari itu peneliti akan
mengembangkan modul pembelajaran kimia berbasis model problem based
learning yang diharapkan dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa dan
mampu digunakan secara mandiri yang disajikan dengan bahasa yang mudah
diterima dan menjadi sumber belajar kimia yang lebih menarik. Karena pada
model problem based learning (PBL) guru lebih berperan sebagai pembimbing
dan fasilitator sehingga siswa belajar berpikir dan memecahkan masalah mereka
sendiri.

Berdasarkan masalah yang diuraikan di atas, perlu dilakukan penelitian
yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Hidrolisis Garam Berbasis

Model Problem Based Learning untuk Kelas XI IPA SMA”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas , maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
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1. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran hidrolisis garam
berbasis model Problem Based Learning untuk Kelas XI IPA SMA
memenubhi Kriteria valid ?

2. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran hidrolisis garam
berbasis model Problem Based Learning untuk Kelas XI IPA SMA
memenuhi Kriteria praktis ?

3. Bagaimana efektivitas modul pembelajaran hidrolisis garam berbasis
model Problem Based Learning untuk Kelas XI IPA SMA terhadap hasil
belajar ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini :

1. Menghasilkan modul pembelajaran hidrolisis garam berbasis model
Problem Based Learning untuk Kelas XI IPA SMA yang valid.

2. Menghasilkan modul pembelajaran hidrolisis garam berbasis model
Problem Based Learning untuk Kelas XI IPA SMA yang praktis.

3. Mengetahui efektivitas modul pembelajaran hidrolisis garam berbasis
model Problem Based Learning untuk Kelas XI IPA SMA terhadap hasil

belajar.

1.4 Manfaat Penelitian
Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam
peningkatan kualitas pembelajaran kimia. Secara khusus penelitian ini dapat
memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya:
1. Bagi Peneliti lain
Sebagai acuan dalam pengembangan produk yang lebih baik.
2. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan dan upaya untuk meningkatkan Kkualitas
pembelajaran agar tercapai tujuan yang diharapkan.
3. Bagi Guru
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Dapat digunakan sebagai bahan ajar dan alternatif untuk membantu siswa
dalam kegiatan belajar mengajar.

Bagi Siswa

Memberikan kemudahan untuk pemahaman materi hidrolisis garam
melalui modul pembelajaran berbasis model pembelajaran Problem Based

Learning yang dikembangkan.
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